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Keywords: kompetensi profesional dalam penyelenggaraan event dan
Model Pembelajaran, kegiatan MICE (Meetings, Incentives, Conferences, and
PBL Exhibitions). Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif-

kualitatif dengan melibatkan dosen pengampu, mahasiswa,
serta mitra industri sebagai sumber data. Implementasi model
dilakukan melalui tahapan PBL: penentuan proyek,
perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi, hingga
publikasi hasil. Setiap kelompok mahasiswa ditugaskan
merancang dan menyelenggarakan event nyata, mulai dari
konsep hingga pelaporan akhir. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran ini meningkatkan
kemandirian belajar, kreativitas, kemampuan problem solving,
dan kesiapan kerja mahasiswa. Mahasiswa juga memperoleh
pengalaman langsung dalam manajemen event dan MICE yang
relevan dengan standar industri. Selain itu, kolaborasi dengan
mitra industri memberikan umpan balik yang mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran. Secara keseluruhan, Model
Pembelajaran Organizing Event dan MICE berbasis PBL dinilai
efektif dalam meningkatkan kompetensi profesional mahasiswa
Jurusan Pariwisata Politeknik Negeri Kupang serta dapat
direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran berkelanjutan
dalam pendidikan vokasi pariwisata.

PENDAHULUAN

Nusa Tenggara Timur (NTT) dengan potensi pariwisata yang beragam telah dilirik
menjadi salah satu destinasi Meeting, Insentive, Conference and Exhibition (MICE atau
pertemuan, insentif, konvensi dan pameran). Kota Kupang sebagai lokasi perencanaan dan
perancangan Convention Center dikarenakan Sejak kegiatan Hari Pers Nasional yang diadakan
lalu, tercatat beberapa event skala nasional dilakukan di Kota Kupang seperti Hari Koperasi
Nasional, Festival Melanesia, Hari Kesetiakawanan Sosial Nasional (HKSN), Perayaan Natal
Bersama Tingkat Nasional dan terakhir Peringatan Hari Keluarga Nasional. Terlaksananya

https://ejournal.stpmataram.ac.id/JRT



https://ejournal.stpmataram.ac.id/JRT
mailto:krystynwelly@gmail.
mailto:syulroslisanam@

1720

JRTour

Journal Of Responsible Tourism
Vol.5, No.3, Maret 2026

beberapa event berskala nasional ini diharapkan akan semakin membuka peluang bagi
pengembangan industri MICE di Kota Kupang. Namun peluang ini harus diseimbangkan
dengan tersedianya sumber daya manusia yang memadai untuk mendukung keberlanjutan
industri MICE di masa yang akan datang.

Politeknik Negeri Kupang sebagai salah satu Perguruan Tinggi Vokasi yang ada di Kota
Kupang, turut andil dalam mencetak tenaga-tenaga Event dan MICE yang handal untuk
menunjang terselenggaranya Event dan MICE di Kota Kupang. Untuk mengoptimalkan hal
tersebut, Jurusan Pariwisata Politeknik Negeri Kupang telah menjalin kerjasama dengan
beberapa mitra seperti Dinas Pariwisata, Event Organizer, Sekolah-sekolah Kejuruan di Kota
Kupang dan Kabupaten Kupang serta dunia usaha lain yang mendukung terselenggaranya
Event dan MICE di Kota Kupang. Kerjasama yang dilakukan seperti mengundang praktisi
untuk memberikan kuliah tamu dan mengadakan beberapa event yang pelaksananya
melibatkan mahasiswa Jurusan Pariwisata serta beberapa mitra. Meskipun mahasiswa sudah
terlibat dalam beberapa kegiatan event dan MICE namun standarnya masih berskala lokal,
dibutuhkan keterampilan yang memadai untuk menunjang kemampuan mahasiswa sehingga
mampu menghasilkan dan mandiri dalam mengelola event dan MICE. Proses pembelajaran
mahsiswa akan sangat berdampak pada kompetensi dan keahlian khusus yang akan dimiliki
oleh mahasiswa sehingga dibutuhkan pembelajaran yang berkualitas. Pembelajaran yang
berkualitas adalah pembelajaran yang memiliki indikator kompetensi lulusan sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Dengan kondisi ini model pembelajaran yang digunakan harus tepat
dan mampu mewujudkan proses pembelajaran yang merangsang dan mendorong pencapaian
hasil belajar yang optimal. Mahasiswa dan dosen memiliki peran sangat penting dalam
menjalankan model pembelajaran tersebut. Peran dosen sebagai fasilitator, motivator, dan
inspirator untuk menjalankan model pembelajaran, sedangkan mahasiswa belajar kreatif,
kolaboratif dan eksploratif untuk mengasah sikap, pengetahuan dan keterampilan sebagai
target belajar agar tercapai kompetensinya.

PBL memiliki karakteristik model pembelajaran mahasiswa dihadapkan pada
masalah nyata (konkret), mencari solusi, dan mengerjakan projek dalam tim untuk mengatasi
masalah tersebut. Selain itu, dalam PBL mahasiswa tidak hanya memahami konten / materi
saja. Namun, mahasiswa diarahkan agar memiliki keterampilan dalam mengambil peran di
masyarakat. Adapun keterampilan yang dimaksud ialah keterampilan komunikasi dan
presentasi, keterampilan manajemen organisasu dan waktu, keterampilan penelitian dan
penyelidikan, keterampilan penilaian diri dan refleksi, partisipasi kelompok dan
kepemimpinan, dan pemikiran kritis. PBL juga merupakan metode pembelajaran yang
menggunakan proyek/kegiatan sebagai sebuah media pembelajaran. Dalam PBL mahasiswa
dituntut untuk melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk
menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Mahasiswa secara konstruktif melakukan
pendalaman pembelajaran dengan pendekatan berbasis riset terhadap permasalahan dan
perntanyaan yang berbobot, nyata dan relevan.
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Gambar 1. Konsep Model PBL
LANDASAN TEORI

Metode pembelajaran berbasis Project Based Learning dapat membantu mahasiswa
untuk terlibat lebih aktif dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi Event dan
MICE sehingga meghasilkan sumber daya manusia yang siap terjun ke dunia industri Event
dan MICE yang saat ini sedang berkembang pesat. Mahasiswa akan dibekali dengan
pengalaman-pengalaman mengorganisir kegiatan Event dan MICE serta menciptakan
peluang lapangan kerja di masa yang akan datang dan juga akan menjawab kebutuhan
perkembangan industri pariwisata khususnya di bidang Event dan MICE.

Berdasarkan Kepmendikbud No 03/M/2021 Pembelajaran berbasis kasus menjadi
salah satu Indikator Kinerja Utama. Adapun beberapa tahapan PBL yand dimaksud ialah:

a. Kelas dibagi menjadi kelompok lebih dari 1 (satu) mahasiswa untuk mengerjakan tugas
bersama selama jangka waktu yang ditentukan.

b. Kelompok diberikan masalah nyata yang terjadi di masyarakat atau pertanyaan
kompleks, lalu diberikan ruang untuk membuat rencana kerja dan model kolaborasi

c. Setiap kelompok mempersiapkan presentasi/karya akhir yang ditampilkan di depan
dosen, kelas, atau audiens lainnya yang dapat memberikan umpan balik yang
konstruktif; dan

d. Dosen membina setiap kelompok selama periode pekerjaan proyek dan mendorong
mahasiswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam kolaborasi.

Implementasi model PBL mengkondisikan proses pembelajaran dengan mengikuti
tingkatan, sehingga tercipta interaksi antara dosen, mahasiswa dan media pembelajaran
sesuai dengan tingkatan implementasi model PBL. Tingkatan implementasi model PBL dapat
dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 2. Tingkatan Implementasi Model PBL
METODE PENELITIAN

Jenis metode dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Jenis
penelitian tesebut memiliki tujuan untuk menjelaskan situasi dan kondisi untuk mngetahui
kondisi sosial masyarakat sebagai objek penelitian. Penelitian kualitatif deskriptif sering
dilakukan melalui kondisi alamiah (natural setting), oleh sebab itu penelitian kualitatif sering
disebut dengan metode penelitian naturalistik (Sugiyono, 2014). Ada beberapa tahapan
dalam penerapan metode kualitatif, yaitu: dengan menguraikan masalah, mengumpulkan
data di lokasi, mengkaji data, merumuskan hasil penelitian dan menyusun saran untuk revisi
selanjutnya (Danim, 2002). Pendekatan kualitatif pada umumnya mengandalkan
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dokumentasi dan diskusi kelompok dalam
bentuk Focus Group Discussion. Teknik ini relevan digunakan karena dengan melakukan
Focus Group Discussion bersama mentor dan mahasiswa diharapkan mahasiswa lebih
memahami cara menyelenggarakan acara di industri, sehingga bisa membuat proyeknya di
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kampus. Data yang dikumpulkan terdiri dari jenis data sekunder yang diperoleh dari
berbagai sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara dan melalui
Focus Group Discussion. Dalam hal ini mahasiswa yang dilibatkan adalah mahasiswa
semester IV Program Studi UPW Jurusan Pariwisata Politeknik Negeri Kupang dengan
informannya adalah ]J&D Production selaku Event Organizer yang telah mendukung
terlaksananya beberapa event yang dilaksanakan oleh mahasiswa selama beberapa semester
berjalan. Mahasiswa semester IV adalah mahasiswa yang sedang mengampuh mata kuliah
Manajemen MICE setelah di semester sebelumnya mengampuh mata kuliah Pengantar Studi
MICE. DI semester IV mahasiswa diwajibkan untuk melakukan praktek mata kuliah
bersangkutan sebagai syarat kelulusan mata kuliah. J&D Production merupakan salah satu
EO di Kota Kupang yang sudah berpengalaman dalam melaksanakan berbagai event
sekaligus menjadi wadah pembelajaran bagi mahasiswa untuk belajar tentang merancang
dan melaksanakan sebuah event. J&D Production juga menjadi mentor pendamping bersama
dosen pengampuh mata kuliah yang mendampingi dan membimbing mahasiswa untuk
melaksanakan sebuah event. Adapun informan dan hasil pengumpulan data dari FGD adalah
sebagai berikut :

Tabel 1. Informan dan Hasil Pengumpulan Data dari J&D Production

NO. Informan Tempat Keterangan Hasil
1. J&D Jurusan Pariwisata FGD Mengetahui tahapan
Production Politeknik Negeri pelaksanaan event yang
Kupang diselenggarakan EO

2. J&D Jurusan Pariwisata FGD Memahami tahapan
Production Politeknik Negeri pelaksanaan event yang
Kupang diselenggarakan EO dan
mendampingi  mahasiswa

dalam pelaksanaan event
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Gambar 3. FGD bersama J&D Production

Berdasarkan hasil FGD bersama dengan J&D Production maka secara garis besar
mahasiswa semester IV Program Studi Usaha Perjalanan Wisata Jurusan Pariwisata
Politeknik Negeri Kupang sudah menerapkan model pembelajaran PBL. Beberapa event yang
melibatkan sponsor serta keterlibatan berbagai pihak dengan persiapan pelaksanaan event
yang dibuat oleh mahasiswa sudah mencakup prinsip dasar pelaksanaan PBL meskipun
belum didukung sepenuhnya dengan fasilitas yang dibutuhkan. Selain teori yang telah
didapat, mahasiswa menerapkannya dalam bentuk project dengan menyelenggarakan
beberapa event seperti sport event, mini exhibition, pentas seni, kosata (kompetisi
pariwisata), dan konser musik.
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Gambar 4. Event MICE UPW
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Gambar 5. Konser Musik
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Gambar 6. Kompetisi Pariwisata

Mahasiswa mempelajari setiap tahapan yang harus dilalui untuk menyelenggarakan
sebuah event dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan sampai kepada evaluasi.
Mahasiswa diwaajibkan memilih konsep dan project apa yang akan dilaksanakan. Hal ini
berlaku bagi setiap mahasiswa semester IV dengan konsep yang berbeda di setiap
semesternya. Konsep ini kemudian akan didiskusikan bersama dosen pengampuh mata
kuliah. Selanjutnya akan dibentuk panitia dengan komponen-komponen pendukung yang
dibutuhkan dalam penyelenggaraan event. Dosen pengampuh mata kuliah berkewajiban
untuk mempersiapkan RPS (Rencana Pembelajaran Semester), RPP (Rencana Pelaksanaan
Proyek) dan Rubrik Penilaian yang akan digunakan untuk mengawasi dan menilai jalannya

project yang dilaksanakan oleh mahasiswa.
Tugas mahasiswa sebagai pekerjaan proyek dalam model PBL diangkat dari masalah
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dunia nyata/industri dan pemrosesan tahapan kerja yang realistis ke tempat kerja
nyata/industri dan relevan dengan hasil belajar.
Adapun tahapan dalam Pengerjaan Proyek, sebagai berikut:
1. Merancang Tema Proyek
Tahap awal dalam pengerjaan proyek adalah merancang tema proyek. Dalam tahap
ini dosen bersama mahasiswa berdiskusi dan mengidentifikasi masalah atau tantangan
dunia nyata/industri yang terdapat pada perguruan tinggi. Kebutuhan untuk beradaptasi
dengan dunia yang berubah menjadi keharusan sehingga mahasiswa harus berusaha
dalam lingkungan yang berpusat pada pembelajaran bukan pada pengajaran. Identifikasi
masalah dapat dilakukan melalui survei dan/atau wawancara dengan masyarakat
tertentu tentang permasalahan atau tantangan yang hadapi. Mahasiswa melakukan
identifikasi masalah dengan menyelidiki melalui sumber informasi dunia nyata/industri.
Dosen bersama mahasiswa memilih beberapa masalah atau tantangan yang muncul di
industri dan menentukan yang akan dijadikan sebagai tema tugas proyek. Selanjutnya
mahasiswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Dalam setiap kelompok, mahasiswa
mendiskusikan produk apa yang akan ditawarkan untuk memecahkan masalah di
lapangan (industri) atau untuk menghasilkan produk inovatif yang bernilai ekonomis,
dan mengambil keputusan tentang produk yang akan menjadi proyek mereka. Setelah
menentukan produk, mahasiswa mengajukan draf proposal kepada dosen. Kemudian
dosen memberikan saran, masukan, pertimbangan dan persetujuan terhadap proposal
tersebut.
2. Membuat Proposal Proyek
Pada tahap ini, proposal proyek dibuat dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Proyek
(RPP).
3. Melaksanakan Tugas Proyek
Pelaksanaan tugas proyek merupakan kegiatan praktik mahasiswa dengan kerja sama
tim yang baik untuk menunjukkan kualitas kinerja dan untuk memecahkan masalah yang
berkaitan dengan proyek untuk mewujudkan desain proyek menjadi objek nyata. Peran
dosen pada tahap ini adalah menjadi mentor, tutor, supervisor dan evaluator untuk
memungkinkan mahasiswa melakukan proses pembelajaran melalui proses inkuiri dan
mengkonstruksi pekerjaan pada tugas-tugas proyek yang mereka kerjakan

KESIMPULAN

Dari hasil FGD menunjukkan bahwa tahapan-tahapan pelaksanaan PBL telah
dilaksanakan oleh mahasiswa Prodi UPW Jurusan Pariwisata Politeknik Negeri Kupang.
Tentunya tidak terlepas dari kelemahan dan kekurangan dilihat dari keterampilan dan
ketersediaan fasilitas pendukung dibandingkan dengan J&D Production yang adalah EO
dengan kelengkapan fasilitas pendukung serta sumber daya manusia. Namun dalam
pelaksanaan event mahasiswa juga semakin dibekali dengan pengalaman karena didampingi
langsung oleh EO yang telah berpengalaman. Diharapkan agar kedepannya terus
berkolaborasi dengan pihak-pihak yang berkompeten dalam bidang MICE terkhususnya
event organizer sehingga mahasiswa-mahasiswa UPW Jurusan Pariwisata semakin terlatih
untuk mengasah keterampilan mereka dalam industri MICE.
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